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ABSTRAK 
 

Peran gizi olahraga kini menjadi salah satu perhatian pemerintah 
Indonesia dalam menunjang prestasi atlet. Atlet memerlukan asupan gizi 
yang tepat untuk mempertahankan kebugaran juga dapat memengaruhi 
performa atlet dalam bertanding.  

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan kualitas menu, 
preferensi menu dan status gizi atlet. Desain penelitian ini adalah Cross 
Sectional dengan total subjek sebanyak 54  atlet di Pusat Pelatihan 
Olahraga Pelajar DKI Jakarta. Skor kualitas menu atlet dihitung 
menggunakan kaidah gizi seimbang yaitu kandungan energi dan 
keberagaman makanan menggunakan food recall 3 x 24 jam serta 
preferensi menu menggunakan angket.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas menu dan preferensi 
menu tidak berpengaruh terhadap status gizi atlet. Ahli gizi pendamping 
atlet perlu memberikan edukasi gizi kepada atlet mengenai menu makanan 
yang sesuai dengan kebutuhan dan cabang olahraga yang digeluti. 
 
Kata kunci: kualitas menu, preferensi menu, status gizi atlet  

 
ABSTRACT 

 
The role of sports nutrition is now one of the concerns of the 

Indonesian government in supporting athletes' achievements. Athletes who 
need proper nutrition to maintain fitness can also affect the performance of 
athletes in competitions. 

This study aims to analyze the relationship between menu quality, 
menu preferences and athlete's nutritional status. The design of this study 
was Cross Sectional with a total subject of 54 athletes at the DKI Jakarta 
Student Sports Training Center. The athlete's menu quality score is 
calculated using balanced nutrition rules, namely energy content and 
diversity of foods using 3 x 24 hour food recall and menu preferences using 
questionnaires. 

The results of the analysis showed that menu quality and menu 
preferences did not influence the nutritional status of athletes. The 
companion nutritionist of the athlete needs to provide nutrition education to 
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athletes regarding the food menu according to the needs and sports 
involved. 
 
Keywords: menu quality, menu preferences, athlete's nutritional status 
 
Pendahuluan  

Pemenuhan asupan gizi merupakan kebutuhan dasar bagi atlet dalam 

mencapai prestasi yang maksimal. Namun demikian sebagian besar 

asupan gizi atlet tidak sesuai karena kurangnya pengetahuan dan 

pemahaman dalam memilih makanan, kurangnya edukasi tentang 

pentingnya gizi olahraga bagi prestasi atlet3,4,13.  

Perhitungan kebutuhan energi dan zat gizi bagi atlet harus 

mempertimbangkan jenis olahraga, tahapan pemenuhan gizi untuk periode 

latihan, kompetisi dan pemulihan9,13. Diperlukan sistem pelatihan yang 

optimal, termasuk ketersediaan dan kecukupan gizi yang sesuai dengan 

jenis olahraga atlet. Perbaikan dan penyempurnaan sistem pembinaan, 

pelatihan olahraga dalam melakukan pendekatan dan penerapan ilmu 

pengetahuan juga teknologi, termasuk gizi olahraga untuk meningkatkan 

prestasi atlet di Indonesia13,14,20. 

Status gizi merupakan ukuran mengenai kondisi tubuh seseorang 

yang dapat dilihat dari makanan yang dikonsumsi dan penggunaan zat-zat 

gizi di dalam tubuh. Status gizi atlet dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya adalah karakteristik responden, karakteristik keluarga, 

pengetahuan gizi, kebiasaan makan, aktivitas fisik, kejadian penyakit, 

kualitas menu dan preferensi6,17. 
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Kualitas makan anak di sekolah sangat ditentukan oleh kualitas menu 

yang disediakan oleh kantin ataupun sekolah. Menu yang baik adalah menu 

yang sudah mempertimbangkan gizi seimbang yang meliputi kandungan 

gizi2,18,21. Hasil penelitian tentang kualitas makan siswa sekolah dasar di 

Bogor serta hubunganya dengan status gizi menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara kualitas makan dengan status gizi (p<0.05)17. 

Preferensi terbentuk dari persepsi terhadap suatu produk, preferensi 

juga dapat diartikan sebagai tingkat kesukaan seseorang atau penilaian 

seseorang terhadap suatu makanan atau produk yang disajikan. Hasil 

penelitian mengenai preferensi dan pola konsumsi pangan serta 

hubungannya dengan status gizi siswa Madrasah Aliyah Al-Ishlah 

Lamongan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pekerjaan 

orang tua dengan beberapa parameter preferensi terhadap 

penyelenggaraan makanan (p<0.05)12. 

Penelitian di Indonesia mengenai konsumsi pangan masalah gizi anak 

sejauh ini lebih banyak menekankan pada hubungan kuantitas konsumsi 

pangan dengan status gizi. Selain kuantitas, kualitas konsumsi pangan juga 

diduga berpengaruh pada status gizi anak2. Penelitian ini secara umum 

bertujuan untuk menganalisi kualitas menu dan preferensi menu dengan 

status gizi atlet. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di Pusat Pelatihan Olahraga Pelajar DKI 

Jakarta menggunakan desain cross-sectional study. Pengumpulan data 
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dilakukan dengan wawancara dan pengisian angket pada responden pada 

bulan Januari 2018. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh atlet di 

Pusat Pelatihan Olahraga Pelajar DKI Jakarta. Sampel penelitian adalah 

atlet dengan beberapa kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. Total  sampel 

berjumlah 54 atlet yang didapat dengan teknik total sampling. 

Jenis data yan dikumpulkan pada penelitian ini terdiri atas data primer 

dan data sekunder. Data primer meliputi karakteristik responden, kualitas 

menu, preferensi menu dan status gizi. Data sekunder dikumpulkan dari 

Pusat Pelatihan Olahraga Pelajar DKI Jakarta meliputi, gambaran umum, 

jumlah siswa-siswi, nama siawa-siswi dan siklus menu.Skor status gizi 

didapat dari hasil pengukuran status gizi dengan menggunakan alat BIA 

dan di klasifikasikan normal, jika persen lemak untuk laki-laki 5-10% dan 

perempuan 8-15%8. 

 Skor kualitas menu berdasarkan kandungan energi dan 

keberagaman ditentukan berdasarkan data asupan konsumsi dari recall 

3x24 jam. Kandungan energi dikategorikan sangat kurang, jika <60%, 

kurang, jika 60-79%, baik, jika 80-100% dan lebih, jika >100%10,11. 

 Keberagaman menu makanan dikategorikan menjadi tidak beragam, 

jika <8 jenis makanan per hari dan beragam, jika ≥ 8 jenis makanan per 

hari9,14. Skor preferensi menu dilihat dari nilai masing-masing pertanyaan 

pada angket. Kemudian dikategorikan baik dan tidak baik. Data diolah 

secara bivariat menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan 

antar variabel.  
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HASIL 

 Gambaran karakteristik responden dapat dilihat pada tabel 1. Hasil 

analisis menunjukkan kelompok umur terbanyak pada usia 15-17 yaitu 

remaja pertengahan (81,5%) dengan jenis kelamin terbanyak yaitu laki-laki 

(74,1%) dan termasuk kedalam kelas olahraga terbanyak adalah kelas 

sedang (51,9%). Berdasarkan hasil penelitian 74,1 persen menu makanan 

responden tidak berkualitas dengan kandungan energi sangat kurang 

sebanyak 29,6 persen dan makanan yang beragam sebanyak 88,9 persen.

Tabel 1. 
Distribusi Responden Menurut Karakteristik Variabel 

Variabel n % 
Umur  Remaja Awal  

(10-14 Tahun) 
10 18,5 

 Remaja 
Pertengahan  
(15-17 Tahun) 

44 81,5 

Jenis Kelamin Laki-laki 40 74,1 
 Perempuan  14 25,9 
Kelas Olahraga Kelas Ringan 4 7,4 
 Kelas Sedang 28 51,9 
 Kelas Berat 17 31,5 
 Kelas Berat Sekali 5 9,3 
Kualitas Menu Tidak Berkualitas 40 74,1 
 Berkualitas  14 25,9 
Kandungan Energi Sangat Kurang 16 29,6 

Kurang 14 25,9 
Baik 14 25,9 
Lebih 10 18,5 

Keberagaman  
Makanan 

Tidak Beragam 6 11,1 
Beragam 48 88,9 

Preferensi Menu I Tidak Baik 24 44,4 
Baik 30 55,6 

Preferensi Menu II Tidak Baik 30 55,6 
Baik 24 44,4 

Preferensi Menu III Tidak Baik 30 55,6 
Baik 24 44,4 

Preferensi Menu IV Tidak Baik 18 33,3 
Baik 36 66,7 



132 | P a g e  
 

Variabel n % 
Preferensi Menu V Tidak Baik 26 48,1 

Baik 28 51,9 
Preferensi Menu VI Tidak Baik 34 63,0 

Baik 20 37,0 
Preferensi Menu VII Tidak Baik 27 50,0 

Baik 27 50,0 
Status Gizi Tidak Normal  

(Gizi Lebih) 
51 94,4 

Normal 3 5,6 

  
Preferensi menu yang dinilai baik yaitu pada menu pertama, keempat dan 

kelima, preferensi menu tidak baik pada menu kedua, ketiga dan keenam. 

Untuk status gizi 94,4 persen responden dengan kategori gizi lebih 

berdasarkan persen lemak.  

Tabel 2. 
Hubungan Kualitas Menu dengan Status Gizi Atlet di Pusat 

Pelatihan Olahraga Pelajar DKI Jakarta 

Variabel  

Status Gizi  
P 

Value 
Tidak 

Normal  
Normal  

N % n %   
Kualitas Menu Tidak Berkualitas 37 68,5 3 5,6 

0,560 
Berkualitas 14 25,9 0 0,0 

Preferensi Menu I Tidak Baik 22 40,7 2 3,7 
0,579 

Baik 29 53,7 1 1,9 
Preferensi Menu II Tidak Baik 28 51,8 2 3,7 

1,000 
Baik 23 42,6 1 1,9 

Preferensi Menu III Tidak Baik 27 50,0 3 5,6 
0,245 

Baik 24 44,4 0 0,0 
Preferensi Menu IV Tidak Baik 17 31,4 1 1,9 

1,000 
Baik 34 63,0 2 3,7 

Preferensi Menu V Tidak Baik 25 46,3 1 1,9 
1,000 

Baik 26 48,1 2 3,7 
Preferensi Menu VI Tidak Baik 31 57,4 3 5,6 

0,287 
Baik 20 37,0 0 0,0 

Preferensi Menu 
VII 

Tidak Baik 25 46,3 2 3,7 
1,000 

Baik 26 48,1 1 1,9 
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Analisis hubungan antara kualitas menu dengan status gizi 

menggunakan uji Chi-Square memberikan hasil bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan (p>0,05). Adapun preferensi menu (menu 

I,II,III,IV,V,VI dan VII) dengan status gizi didapatkan hasil bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan (p>0,05) (Tabel 2). 

Diskusi 

Pusat Pelatihan Olahraga Pelajar DKI Jakarta merupakan pusat 

pelatihan altet khusus remaja sehingga hampir seluruh usia terbanyak pada 

sampel penelitian ini yaitu 15-17 tahun disebut dengan remaja pertengahan 

atau middle adolescent dengan karakteristik sangat memperhatikan 

penampilan, berusaha untuk mendapat teman baru, sering sedih/moody, 

sangat perhatian terhadap lawan jenis, dan sudah mempunyai konsep role 

model4,6. 

Sebagian besar sampel pada penelitian ini adalah atlet laki-laki 

sebesar 74,1 persen. Hal ini sesuai dengan data profil kepemudaan dan 

keolahragaan yang bersumber dari Kemenpora, bahwa jumlah atlet pada 

tahun 2009 yang dibina Pusat Pendidikan Latihan Pelajar yang tersebar di 

33 provinsi adalah sebesar 1.710 orang yang terdiri dari 1.097 laki-laki dan 

613 perempuan dari semua cabang olahraga.  

Kualitas menu adalah baik buruknya menu yang disediakan 

berdasarkan prinsip gizi seimbang yang meliputi kandungan energi 

berdasarkan kebutuhan dan keberagaman makanan2. Hasil penelitian yang 

dilakukan didapatkan bahwa sebagian besar kualitas menu makanan atlet 
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tidak berkualitas, hal ini dikarenakan kandungan energi makanan yang 

dikonsumsi sebagian atlet sangat kurang.  

Beberapa faktor seperti atlet baru masuk kembali setelah 

mendapatkan libur natal dan tahun baru, dapat mengakibatkan asupan 

energi atlet kurang, karena baru beradaptasi lagi dengan menu yang 

diberikan di Pusat Pelatihan Olahraga Pelajar DKI Jakarta. Faktor lain yang 

dapat memengaruhi asupan energi atlet adalah kurangnya edukasi gizi 

kepada atlet mengenai menu yang baik dan sesuai dengan olahraga yang 

digeluti per masing-masing cabang olahraga.  

Penilaian keberagaman makanan didapatkan bahwa sebagian besar 

atlet makanan yang dikonsumsi beragam, dengan konsumsi ≥9 jenis 

pangan setiap hari. Faktor yang memengaruhi keberagaman makanan 

yaitu daya beli, pengetahuan gizi, waktu yang tersedia untuk pengolahan 

makanan, tingkat kesukaan makanan dan ketersediaan pangan3. 

Preferensi adalah derajat kesukaan, pilihan, atau sesuatu hal yang 

lebih disukai oleh konsumen22. Sebagian besar atlet memberikan preferensi 

menu baik terhadap (menu pertama, keempat dan menu kelima) dan 

sebagian besar atlet memberikan preferensi menu tidak baik terhadap 

(menu kedua, ketiga dan keenam).  

Penilaian terhadap baik buruknya preferensi terhadap suatu makanan 

sangat dipengaruhi oleh waktu dan kondisi makanan yang disediakan, 

seperti kondisi lapar, perasaan dan saat terakhir mengonsumsi8. 

Penilaian status gizi pada atlet menggunakan Indeks Massa Tubuh 

(IMT) tidak dapat dijadikan sebagai patokan status gizi seperti orang pada 
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umumnya, hal ini dikarenakan  perhitungan IMT hanya melihat status gizi 

seseorang berdasarkan berat badan dan tinggi badan. Persen lemak tubuh 

dapat menggambarkan status gizi seorang atlet3,11. 

Hasil penelitia yang dilakukan didapatkan hampir seluruh atlet 

mempunyai status gizi tidak normal yaitu persen lemak berlebih. Konsumsi 

makanan siap saji yang berlebihan dapat meningkatkan persen lemak 

tubuh17. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa tidak terdapat hubungan antara 

kualitas menu dan status gizi atlet (p>0,05), di mana responden yang menu 

makananya tidak berkualitas memiliki status gizi yang tidak normal (gizi 

lebih). Penelitian mengenai kualitas menu makan siang dan kaitannya 

dengan status gizi dan tingkat kebugaran siswa menyatakan bahwa tidak 

ada hubungan yang signifikan antara kualitas menu dengan status gizi 

siswa2. 

Penelitian yang dilakukan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara preferensi menu dan status gizi atlet. Preferensi terhadap 

menu akan berpengaruh terhadap kemampuan untuk mengonsumsi 

makanan, hal itulah akan memengaruhi tingkat keadaan gizi seseorang. Hal 

inilah yang menyebabkan tidak terdapat hubungan antara preferensi menu 

dengan status gizi atlet. Faktor yang secara langsung memengaruhi status 

gizi adalah konsumsi makanan dan status kesehatan15. 

Kesimpulan  

Sebagian besar menu makanan atlet tidak berkualitas karena 

kandungan energi masih kurang, tetapi makanan yang dikonsumsi sudah 
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beragam. Sebagian besar atlet memberikan preferensi menu baik terhadap 

(menu pertama, keempat dan menu kelima) dan sebagian besar atlet 

memberikan preferensi menu tidak  baik terhadap (menu kedua, ketiga, dan 

keenam). Hampir seluruh atlet memiliki status gizi tidak normal (gizi lebih) 

berdasarkan persen lemak. Tidak terdapat hubungan antara kualitas menu 

dan preferensi menu dengan status gizi atlet. 

 Rekomendasi yang dapat diberikan kepada seluruh ahli gizi 

pendamping atlet dapat memberikan edukasi gizi kepada atlet mengenai 

menu makanan yang sesuai dengan kebutuhan dan cabang olahraga yang 

digeluti. Memonitoring status gizi atlet satu minggu sekali secara rutin juga 

harus dilaksanakan untuk melihat keadaan kesehatan atlet.  
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